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METODE PENELITIAN

A. Objek/Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah telepon seluler Xiaomi sedangkan

subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa di Yogyakarta.

B. Jenis Data

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
riset pendekatan kausal karena dalam penelitian ini peneliti ingin
menemukan sebab akibat dari satu atau lebih suatu masalah. Data dalam
penelitian ini yang dihasilkan dianalisis dengan kuantitatif, jenis data
dalam penelitian ini menggunakan data primer, data primer adalah data
yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus
dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti (Sekaran,
2006). Data primer dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner tentang
citra merek, persepsi harga, kualitas persepsian, gaya hidup, dan keputusan

pembelian.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Purposive sampling dimana pengambilan sampel dalam hal ini

terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang



diinginkan, entah karena mereka adalah satu-satunya yang memilikinya,
atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sekaran,

2006).

Sedangkan kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif di Yogyakarya

2. Mahasiswa yang membeli dan menggunakan telepon seluler

Xiaomi.

Pada penelitian ini jumlah populasi tidak dapat diketahui dan
merupakan penelitian multivariate, menurut Roscoe (1975) dalam
Ferdinand (2011) maka besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali
variabel independen. Analisis regresi dengan 4 variabel independen

membutuhkan kecukupan sampel sebanyak 100 sampel responden.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini usaha peneliti mengumpulkan data adalah
menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan atau pernyataan) yaitu dengan
mengajukan daftar pertanyaan atau penyataan tertulis langsung kepada
responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu peneliti
meminta responden untuk membuat pilihan satu dari alternatif yang

disediakan oleh peneliti.



Data yang dikumpulkan meliputi:

1. ldentitas diri responden meliputi nama lengkap, jenis kelamin,
tahun angkatan dan asal prodi

2. Data mengenai tanggapan responden terhadap variabel citra
merek, persepsi harga, kualitas persepsian dan gaya hidup yang

mempengaruhi variabel keputusan pembelian.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Operasional variabel penelitian adalah suatu unsur penelitian yang
merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur dalam
rangka memudahkan pelaksanaan penelitian dilapangan, sehingga
memerlukan operasional dari masing-masing konsep yang digunakan
dalam menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dengan
kata-kata yang dapat diuji dan diketahui kebenarannya (Singarimbun,

2015).

Ringkasan definisi operasinal variabel penelitian akan dijelaskan

seperti pada tabel 3.1

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

No | Nama Definisi Indikator Sumber
variabel indikator

1. | Citra Seperangkat 1. Lambang atau | Kotler
merek keyakinan logo mudah amstrong

konsumen diingat (2001)

mengenai 2. Merek mudah | dalam
merek dikenali Setiawan

tertentu (terkenal) (2015)

3. Merek yang




No | Nama Definisi Indikator Sumber
variabel indikator
terpercaya
4. Popular
5. Modern
2. | Persepsi Persepsi 1. Harga Schiffman
harga adalah suatu terjangkau & Kanuk
proses 2. Hargasesuai | (2007)
seorang kualitas
individu 3. Harga
dalam bersaing
menyeleksi,
mengorganis
asikan, dan
menterjamah
kan
stimulus-
stimulus
informasi
yang datang
menjadi
suatu
gambaran
yang
menyeluruh.
3. | Kualitas Kupuasan 1. Daya tahan Kotler
persepsian | suatu barang produk amstrong
barang untuk 2. Kesesuain (2008)dala
hasil kinerja produk m
yang sesuai 3. Kemudahan Setiawan
atau melebihi penggunaan (2015)
dari apa yang 4. Kelengkapan
diinginkan produk
pelanggan 5. Kecanggihan
produk
4. | Gaya hidup | Gaya hidup 1. Kegiatan Setiadi
secara luas diwaktu rutin | (2010)
seperti gaya 2. Kegiatan dalam
hidup yang diwaktu luang | Setiawan
didefinsikan 3. Prioritas (2015)
oleh hidup
bagimana 4. Kepribadian
waktu 5. Pengalaman
mereka dan
(aktivitas) pengamatan




No

Nama
variabel

Definisi

Indikator

Sumber
indikator

apa yang
mereka
anggap
penting
dalam
lingkungann
ya
(ketertarikan)
apa dan apa
yang mereka
pikirkan
tentang diri
mereka
sendiri dan
dunia
sekitarnya
(pendapat).

Keputusan
pembelian

Keputusan
pembelian
adalah tahap
dalam proses
keputusan
pembelian
dimana
konsumen
benar-benar
membeli.

1. Keyakinan
untuk
membeli

2. Pertimbangan
dalam
membeli

3. Rekomendasi
produk

4. Kebutuhan
dan keinginan
akan sebuah
produk.

Kotler dan
Amstrong
(2001)
dalam
setiawan
(2015)




Dalam penelitian ini variabel-variabel tersebut menggunakan
pengukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur variabel
penelitian dan untuk mengetahui sejauh mana tingkat respon dari
responden dengan ditunjukkan setuju atau tidak setuju dengan pernyataan
pada lima titik dengan susunan berikut:

1. Skor “1” untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju” (STS)

2. Skor “2” untuk jawaban “ Tidak Setuju” (TS)

3. Skor “3” untuk jawaban “Tidak Berpendapat” (TB)

4. Skor “4” untuk jawaban “Setuju” (S)

5. Skor “5” untuk jawaban “Sangat Setuju” (SS).

. Uji Kualitas Instrumen

Hasil penelitian merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang
dibuat berdasarkan hasil analisis data, dengan demikian hasil yang
diperoleh tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui data yang gunakan valid
atau tidak valid dan reliabel atau tidak reliabel, maka dapat dilakukan

pengujian kualitas data yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.



1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh
mana alat ukur yang digunakan mampu mengukur apa yang diukur

dan bukan mengukur yang lain (Fauziyah dkk, 2015).

Valid atau tidaknya sebuah penelitian dapat diketahui dengan
membandingkan indeks korelasi Pearson dengan level signifikansi
5%. Apabila signifikansi yang dihasilkan korelasi Pearson lebih
kecil dari 0,05 (5%) maka dapat dinyatakan valid, begitu juga
sebaliknya apabila signifikansi yang dihasilkan korelasi Pearson
lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat dinyatakan tidak valid

(Sekaran, 2006).

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh
mana stabilitas dan konsistensi dari alat pengukur yang digunakan,
sehingga memberikan hasil yang relatif konsisten jika pengukuran
tersebut diulangi (Fauziyah dkk, 2015). Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha (o) >

0,60 (Sekaran, 2006).



G. Uji Hipotesis dan Analisis Data

1. Regresi linier berganda

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan regresi linier
berganda karena penelitian ini mempunyai empat variabel bebas (X)
yaitu citra merek, persepsi harga, kualitas persepsian, dan gaya hidup
terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan pembelian. Formula

untuk regresi linier berganda sebagai berikut:

Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian (Variabel Dependen)
a = Konstanta

b, = Nilai koefisien regresi Citra Merek

b, = Nilai koefisien regresi Persepsi Harga

b5 = Nilai koefisien regresi Kualitas Persepsian
b, = Nilai koefisien regresi Gaya Hidup

X, = Citra Merek (Variabel Independen)

X, = Persepsi Harga (Variabel Independen)

X5 = Kualitas Persepsian (Variabel Independen)
X, = Gaya Hidup (Variabel Independent)

e = Standar eror.



2. Uji Statistik t

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) yaitu untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (X1,
X2, X3, X4) secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Y) (Ghozali, 2011). Kriteria yang digunakan sebagai

berikut:

a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig t > 0,05, artinya variabel
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.

b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila sig t < 0,05, artinya variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.
3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu

(Fauziyah dkk, 2015). Kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas.



b. Nilai Rz yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen mampu memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.






